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Abstract
This research studies the empirical phenomenon of BPR bank at Jember, entitle the effect of
financial risk at the third parties fund. The purpose of the research is to investigate the ef-
fect of financial risk (liquidity risk, interest rate risk, and credit risk), with partial manner and
simultaneous effect to the third parties fund.

Data andlysis was done by descriptive statistic in order to get the condition from sample
company research variable by having SPSS. Product analysis data is pointed as partial
manner of liquidity risk, interest rate risk, and credit risk do not effect to third parties fund.
Furthermore, manner simultaneous liquidity risk, interest rate risk, and credit risk also do not
effect to the third parties fund.

Kata Kunci : Risiko Likuiditas (Liquidity Risk), Risiko Tingkat Bunga (Interest Rate Risk),

Risiko Kredit (Credit Risk), dan Dana Pihak Ketiga (Third Parties Fund).

PENDAHULUAN

Salah satu tolak ukur kemajuan
'sebuah negara adalah kemajuan di bi-
dang perekonomian yang bisa dilihat dari
perkembangan dalam dunia bisnisnya.
Bermacam-macam perusahaan yang berg-
erak dalam berbagai bidang usaha telah
menjadi bagian dari dunia bisnis. Masalah
pokok yang sering dihadapi oleh perusa-
haan adalah kebutuhan akan modal (dana)
untuk membiayai usahanya. Sehingga peru-
sahaan yang bergerak di bidang keuangan,
atau lebih dikenal dengan sebutan lembaga
keuangan, memegang peranan penting da-
lam memenuhi kebutuhan dana perusa-
haan di bidang lainnya. Hal ini didukung
oleh kegiatan utama lembaga keuangan
yang memang bertugas untuk menyedia-
kan fasilitas perusahaan bagi perusahaan
lainnya. Lembaga keuangan bank sendiri
digolongkan menjadi lembaga keuangan
bank dan keuangan lainnya.

Bank berfungsi sebagai lembaga in-
termediasi atau perantara keuangan (fi-
nancial intermediary) dan lembaga yang me-
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nyediakan pelayanan jasa lalu lintas pem-
bayaran dan hai-hal lain yang berkaitan
dengan transaksi keuangan. Bank menjadi
perantara antara pihak-pihak yang kelebi-
han dana -baik perseorangan, badan usa-
ha, yayasan, serta lembaga pemerintah-
untuk dapat menyimpan kelebihan dan-
anya di bank dalam bentuk rekening giro,
tabungan atau pun deposito berjangka
sesuai dengan kebutuhannya. Sementara
itu pihak yang kekurangan/membutubkan
dana akan mengajukan pinjaman atau kre-
dit kepada bank. Kredit tersebut berupa
kredit investasi, kredit modal kerja mau-
pun kredit konsumsi.

Intermediasi di sektor keuangan
khususnya perbankan dianggap tidak
mampu menyalurkan kredit sesuai yang
diharapkan kalangan pengusaha dikarena-
kan suku bunga kredit terlalu tinggi. Selain
itu, LDR yang rendah menggambarkan le-
bih banyak uang masyarakat mengendap di
bank yang seharusnya beredar dalam kre-
dit perbankan.
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Bank juga mempunyai peranan yang
srategis dalam mendorong perkembangan
perekonomian sehingga perlu upaya pem-
binaan, pengembangan, dan pengawasan
demi terlaksananya misi agent of develop-
ment. Misi ini akan dicapai melalui peng-
elolaan dana masyarakat yang disimpan
bank untuk disalurkan dalam bentuk sim-
pan pinjam kepada masyarakat, khususnya
di sektor riil. Industri perbankan yang
sehat dan efisien akan dapat menyediakan
dana yang diperlukan oleh dunia usaha
secara berkesinambungan dan murah.
Tersedianya dana yang murah akan mem-
pertinggi tingkat efisiensi dan daya saing
perusahaaan maupun tingkat efisiensi na-
sional.'

Kelemahan perbankan di Indonesia
disebabkan oleh pemberian pinjaman yang
tidak terseleksi dengan baik, terutama ak-
ibat kemampuan manajemen bank dalam
menganalisa risiko masih sangat rendah
dengan kondisi bank yang lemah. Kondisi
ini disebabkan oleh struktur modal yang
masih sangat lemah, kualitas sumberdaya
manusia yang rendah, meningkatkannya
persaingan dari bank-bank asing serta
utang luar negeri perbankan yang besar.
Kondisi ini merupakan pemicu utama ter-
jadinya krisis moneter sehingga menjadi
krisis ekonomi.

Selain melaksanakan kegiatan op-
erasionalnya dengan baik, bank juga ber-
tujuan untuk mendapatkan laba. Dalam
rangka mencapai tujuannya ini, bank tidak
terlepas dari risiko. Apabila manajemen
bank mengharapkan keuntungan yang
tinggi maka risiko yang ditanggung juga
semakin tinggi.> Untuk itu sistem pemba-
yaran perlu diatur dan diawasi mengingat
berbagai risiko yang mungkin dihadapi.
Pengaturan atau ketentuan yang hati-hati
pada bank pada dasarnya berupa peng-

' Fitrus Juheritoto, Pengaruh Pinjaman Dana
Pihak Ketiga Terhadap Likuiditas Bank yang Listed
di Burso Efek jakarta, Tesis Universitas Jember,
2001.

! Simonson Hampel and Coleman. Bank
Management: Text and Cases, 4* edition Canada:
John Wiley and Sons Inc., 1994).
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aturan tentang ijin pendirian atau pembu-
kaan bank baru dan cakupan kegiatan yang
boleh dan tidak boleh dilakukan. Secara
umum, pengaturan hendaknya menga-
rahkan suatu bank agar tidak melakukan
kegiatan operasional yang mengandung
risiko berlebihan. Sejalan dengan prinsip
prudential bank, pengaturan tentang prin-
sip kehati-hatian harus dapat meyakinkan
bahwa pemilik dan pengelola bank adalah
orang yang kompeten dan memiliki integ-
ritas serta tanggung jawab yang tinggi da-
lam melaksanakan kegiatan perbankan.

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: |) Apakah risiko keuangan
(Risiko Likuiditas, Risiko Tingkat Bunga,
Risiko Kredit ) secara parsial berpengaruh
terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) se-Kabupaten
Jember! 2) Apakah risiko keuangan (Risiko
Likuiditas, Risiko Tingkat Bunga, Risiko
Kredit)  secara simultan berpengaruh
terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) se-Kabupaten
Jember?

METODE PENELITIAN
Jenis dan sumber data

Penelitian ini menggunakan data
kuantitatif, yaitu berupa laporan tahunan
publikasi Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
se-Kabupaten Jember. Data yang diambil
untuk penelitian ini adalah laporan keuan-
gan publikasi tahunan, mulai tahun 2005
hingga tahun 2007, dari 21 BPR se-Kabu-
paten Jember.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini ada-
lah laporan keuangan publikasi Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) se-Kabupaten
Jember. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan
publikasi Bank Perkreditan Rakyat se-
Kabupaten Jember mulai tahun 2005 sam-
pai dengan tahun 2007 sejumlah 2! bank
BPR. Rentang waktu penelitian ini mulai
dari tahun 2005 dikarenakan pada tahun
tersebut Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
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baru memublikasikan laporan keuangan-
nya pada Bank Indonesia.

Definisi Operasional, Variabel dan
Pengukurannya
Variabel Dependen.

Variabel dependen dalam pene-
litian ini ialah Dana Pihak Ketiga (DPK).
Dana Pihak Ketiga dalam penelitian ini
meliputi simpanan atau dana yang dihim-
pun dari masyarakat (tabungan, deposito,
dan giro) oieh BPR. Yang dimaksudkan da-
lam komponen Dana Pihak Ketiga adalah
kewajiban-kewajiban yang tercatat dalam
rupiah dan valas kepada pihak ketiga bukan
bank, baik kepada warga negara Indonesia
maupun bukan warga negara Indonesia.
Pengukuran dana pada pihak ketiga seba-
gai variabel dependen adalah sebagai beri-
kut:

Dana Pihak Ketiga (DPK) =

Deposito + Tabungan + Giro

Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah risiko keuan-
gan. Risiko keuangan bank adalah kemung-
kinan kerugian yang akan dihadapi oleh
bank untuk memperoleh keuntungan.
Risiko keuangan bank terdiri dari Risiko
Likuiditas, Risiko Tingkat Bunga, Risiko
Kredit.

Risiko Likuiditas (Liquidity Risk)

Risiko bank tidak memiliki uang tu-
nai atau aktiva jangka pendek yang dapat
segera dicairkan dalam jumlah yang cukup
untuk memenuhi penarikan dana oleh de-
posan dan debitur. Risiko ini terjadi aki-
bat kegagalan pengelolaan sumber dana
(mismatch) dan kekurangan likuiditas yang
mengakibatkan bank tidak mampu me-
menuhi kewajiban keuangan pada waktu
yang telah ditetapkan. Semakin tinggi rasio
Risiko Likuiditas menunjukkan semakin
rendahnya rasio likuiditas, tetapi profit-
abilitasnya juga menurun. Risiko Likuiditas
dapat dihitung dengan rumus:

3 ibid, him. 6}.
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Short Term Securities
Deposits

Liquidity Risk =

Risiko Tingkat Bunga (Interest Rate
Risk)

Interest rate risk berkaitan dengan
perubahan return dan nilai assets dan liabili-
ties yang disebabkan oleh perubahan inter-
est sensitive assets dan interest sensitive lia-
bilities. Interest sensitive asset meliputi short
term securietis dan semua variabel pinja-
man (rate loan variabel). Interest sensitive
liabilities meliputi transaction deposits, de-
posito jangka pendek (short term time), dan
tabungan (saving deposits).* Perhitungan
Risiko Tingkat Bunga dilakukan dengan
memakai rumus:

Interest Sensiti ets

Interest Rate Risk = interest Sensitive Liabilities

Risiko Kredit (Credit Risk)

Suatu risiko di mana bunga dan prin-
cipal atas pinjaman dan sekuritas tidak da-
pat dibayar sebagaimana akadnya. Risiko
ini diklasifikasikan sebagai medium qual-
ity loans atau loans looses. Semakin tinggi
Risiko Kredit berarti bank mempunyai
banyak medium quality loans, tetapi biasan-
ya memiliki return tinggi.® Risiko Kredit
dapat dihitung dengan rumus:

Credit Risk = 10021 Loan

Metode Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran secara deskriptif
variabel-variabel yang digunakan oleh pe-
neliti yang terdiri dari variabel dependen
(Dana Pihak Ketiga) dan variabel inde-
penden (Risiko Likuiditas, Risiko Tingkat
Bunga, dan Risiko Kredit).

4 Ibid., him. 62.
5 Ibid
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Model Analisis

Mcdel analisis regresi berganda
bertujuan untuk menentukan pengaruh
variabel-variabel independen, yaitu Risiko
Likuiditas, Risiko Tingkat Bunga, Risiko
Kredit, Risiko Modal terhadap Dana Pihak
Ketiga. Model tersebut dapat dinyatakan
sebagai berikut:®

Y= B, + BX + B,X, + BX, +ei

O
3
o
5
o

Dana Pihak Ketiga
Konstanta

Risiko Likuiditas

Risiko Tingkat Bunga

Risiko Kredit

Koefisiensi regresi dari X| X

DX X KPR <

>
]
R

N

2 3
= Tingkat kesalahan yang mung-
kin terjadi

o

Teknik Analisis

Berdasarkan model regresi di atas,
maka perlu diadakan pengujian terhadap
signifiksi pengaruh dari variabel indepen-
den terhadap variabel dependen. Uji sig-
nifikansi ini dilakukan dengan mengguna-
kan uji F (pengaruh simultan), dan uji t
(pengaruh parsial):

Uji Parsial

Uji parsial dilakukan untuk menge-
tahui apakah variabel-variabel independen
yang terdapat dalam persamaan regresi
secara individu berpengaruh terhadap
nilai variabel dependen (Algifari, 2003).
Uji t dilakukan dengan membandingkan t
hitung dengan t table. Dasar pengambilan
keputusan atas uji t yang dilakukan diten-
tukan sebagai berikut:

Jika t hitung > t table, maka Ho ditolak
Jika ¢ hitung < t table, maka Ho diterima

Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan dilakukan untuk menge-
tahui apakah semua variabel independen

¢ Sritua Arief, Metodologi Ekonomi (Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia, 1993), him. |.
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secara bersama-sama (simultan) memen-
garuhi variabel dependen (Algifari, 2003).
Uji F Dilakukan dengan membandingkan F
hitung dengan F tabel. Dasar pengambilan
keputusan atas uji F hitung dengan F ta-
bel.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dikenal R? di-
gunakan untuk mengetahui proporsi vari-
ans variabel tidak bebas yang dijelaskan
oleh variabel bebas secara bersama-sama,
uji koefisiensi determinasi digunakan un-
tuk melihat seberapa besar variabel ter-
ikat dipengaruhi oleh variabel bebas, atau
dengan kata lain seberapa besar variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat, ru-
mus umumnya adalah:

D= r 100%
Ket:
D = Koefisiensi determinasi
r’ = Koefisiensi korelasi variabel bebas

dengan variabel terikat

PENYAJIAN DATA DAN

~ ANALISIS

Metode Analisis Data
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui gambaran
umum mengenai data penelitian yang di-
gunakan. Melaiui analisis statistik deskrip-
tif dapat diketahui keadaan variabel pe-
nelitian perusahaan sampel yang diguna-
kan, yaitu DPK, Risiko Likuiditas, Risiko
Tingkat Bunga dan Risiko Kredit. Statistik
deskriptif perusahaan sampel dapat dilihat
pada Tabel Statistik Deskriptif Penelitian
(N=21) sebagai berikut:

N | Minimem | Maximum | Mean | Std. Deviation
Dana pitak letig | 21 | 208559.67( 136+07] 2727673 2778520 033
Risiko fikuiditas 2 110 2031.80[126.2130 45595137
Risiko tinglat bunga | 20 | 11604567 990381 1] 2395210F 2513424 817
Ristko ksednt 21 00 5.68 1944 | 48741
Yaid N (listw ise) 2
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Berdasarkan tabel di atas maka da-
pat diketahui nilai minimum, nilai maksi-
mum, rata-rata, dan standar deviasi untuk
masing-masing variabel, baik variabel de-
penden maupun variabel independen, di
mana deskriptif data dari Risiko Likuiditas
nilai minimumnya 0,11 dan nilai maksim-
umnya 2.031,80. Sedangkan rata-rata dari
Risiko Likuiditas adalah 126,230 dan stan-
dar deviasi sebesar 455,95137. Deskriptif
data dari risiko tingkat bunga nilai mini-
mumnya |16.045,67 dan nilai maksimum-
nya 9.903.611. Sedangkan rata-rata dari
Risiko Tingkat Bunga adalah 2.395.210
dan standar deviasi sebesar 2.513.424,817.
Deskriptif data dari Risiko Kredit nilai
minimumnya 0,00 dan nilai maksimum-
nya 5,68. Sedangkan rata-rata dari Risiko
Kredit adalah 0,7944 dan standar deviasi
sebesar 1,48741. Deskriptif data dari
Dana Pihak Ketiga (DPK) nilai minimum-
nya 208.559,67 dan' nilai maksimumnya
13.000.000. Sedangkan rata-rata dari dana
pihak ketiga (DPK) 2.727.673 adalah dan
standar deviasi sebesar 2.778.621,023.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digu-
nakan utuk mengetahui pengaruh antara
variabel Risiko Likuiditas (X)), Risiko
Tingkat Bunga (X,), Risiko Kredit (X,)
terhadap Dana Pihak Ketiga/DPK (Y).
Dalam penelitian ini dilakukan analisis re-
gresi linier berganda dengan menggunakan
software SPSS for windows ver 12,00. Hasil
analisis disajikan dalam Tabel Analisis
Regresi Linier Berganda berikut ini:
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berikut: nilai konstanta = 83.477,453. Hal
ini berarti bahwa, apabila nilai dari Risiko
Likuiditas (X,), Risiko Tingkat Bunga (X,),
Risiko Kredit (X,) sama dengan nol, maka
besarnya variabel dependen Dana Pihak
Ketiga/DPK  (Y) sebesar 83.477,453.
Nilai koefisien b = 137,426, berarti apa-
bila nilai variabel Risiko Likuiditas (X1}
memiliki nilai sebesar satu poin, semen-
tara variabel independen lainnya bersi-
fat tetap, maka Dana Pihak Ketiga/DPK
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar
137,426 poin. Nilai koefisien b, = 1,062,
berarti bahwa apabila nilai variabel Risiko
Tingkat Bunga (X,) memiliki nilai sebesar
satu poin, sementara variabel independen
lainnya bersifat tetap, maka tingkat Dana
Pihak Ketiga/DPK (Y) akan mengalami
penurunan sebesar 1,062poin. Nilai koefi-
sian b, = 104.300,9, berarti bahwa apabila
nifai variabel Risiko Kredit (X,) memiliki
nilai sebesar satu poin, sementara variabel
independen lainnya bersifat tetap, maka
tingkat Dana Pihak Ketiga/DPK (Y) akan
mengalami penurunan sebesar 104.300,9
poin.

Uji t

Uji t digunakan untuk melihat sig-
nifikansi pengaruh dari variabel bebas X,
X, dan X, secara parsial (individu) terh-
adap variabel tak bebas (Y) dengan level
of significant a = 5%. Kriteria pengambilan
keputusannya adalah:

Apabila ¢, >t . berarti Ho di-
tolak dan Ha diterima, jadi variabel bebas
secara parsial memiliki pengaruh nyata

Carficheres ™
Lrsirisubed Surdamineg
£ aadl 1 cadld - Lad ool Zanladed
Liosat -] S, Rrver Ras 1 Al Tercxmer § Eanll | PanTokaris YE
[ e Je VT3l | 2NN RT3 )
Rub> LBudshis WUtes | =Tavas 21 S m -t 269 2o a4 147
RisBo Tieghar Rnegus 1862 H ] 186 Fo23 e e ae E 1443
R frdd 1021869 | 1mamiS 2k Jie Lals L AT diei 46T [NET]

I Docurasr Caribi Dara PRIk Retlas

Jadi persamaan regresinya adalah :
Y= 83.477,453+137,426X +1,062X,+104
300,9X,+ e

Sesuai dengan persamaan regresi
yang diperoleh, maka model regresi
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
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dan signifikan terhadap variabel terikat.
Apabila t, <t .. berarti Ho di-
terima dan Ha ditolak, jadi semua variabel
bebas secara parsial tidak memiliki pen-
garuh nyata dan tidak signifikan terhadap

variabel terikat.
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Hasil analisis terhadap uji t, disajikan seba-
gai berikut:

Ha: variabel bebas (Risiko Tingkat
Bunga) secara parsial memiliki pen-
garuh nyata dan signifikan terhadap

Corowts
Ut awind wd [>ta et churent
| Sow'\oenda |
Esla b Fa) 1y ¥E
' {Corod ant) prrpag [ 1] o ]
Reowbn Léas o xp 19rA®  [erarm @La == rm 2t om mn am - 14
Frn frphal Buyp ‘oz mr 1] 13 m mm o (-0 = L3 ¥ ]
Rbn Famdl DISmMOY  jiigeas ] L) A2 ', o2 = 18

T.Oupm reterd Vuobl n. Do Féoh. Falga

Risiko Likuiditas

Hipotesis pengaruh Risiko Likuiditas
terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada
bank BPR adalah:

HO:  variabel bebas (Risiko Likuiditas)
secara parsial tidak memiliki pen-
garuh nyata dan tidak signifikan
terhadap variabel terikat (DPK).

Ha: variabel bebas (Risiko Likuiditas)
secara parsial memiliki pengaruh
nyata dan signifikan terhadap vari-
abel terikat (DPK).

Berdasarkan hasil analisis uji t di atas
dapat disimpulkan sebagai berikut: pada
variabel Risiko Likuiditas (X)) Chicung < Coabes
(0.286 < 2,086), berarti Ho diterima dan
Ha ditolak. Artinya adalah variabel Risiko
Likuiditas (X,) tidak memiliki pengaruh
nyata dan tidak signifikan terhadap Dana
Pihak Ketiga (Y). Dalam bentuk diagram
dapat digambarkan sebagai berikut:

'thltung : '0;286

variabel terikat (DPK).

Berdasarkan hasil analisis uji t di atas
dapat disimpulkan sebagai berikut. Pada
variabel Risiko Tingkat Bunga (X,), nilai
Cing = Cape (13,051 > 2,086), berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya adalah
variabel Risiko Tingkat Bunga (X,) memili-
ki pengaruh nyata dan signifikan “terhadap
variabel Y (Dana Pihak Ketiga/DPK).

Dalam bentuk diagram dapat digam-
barkan sebagai berikut:

~thiung < -13,051 totong © 13,051

-2,086 2,086

Risiko Kredit

Hipotesis pengaruh Risiko Kredit
terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada
bank BPR adalah:

thitung . 0,2 86

-2,086

Risiko Tingkat Bunga

Hipotesis pengaruh Risiko Tingkat
Bunga terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK)
pada bank BPR adalah:
H, : variabel bebas (Risiko Tingkat
Bunga) secara parsial tidak memiliki
pengaruh nyata dan tidak signifikan
terhadap variabel terikat (DPK).

0

208

2,086

H, : variabel bebas (Risiko Kredit) se-
cara parsial tidak memiliki pengar-
uh nyata dan tidak signifikan terh-
adap variabel terikat (DPK).

Ha: wvariabel bebas (Risiko Kredit) se-
cara parsial memiliki pengaruh nya-
ta dan signifikan terhadap variabel
terikat (DPK).

FENOME.NA, Vol 11. No. 2. Oktober 2012
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Berdasarkan hasil analisis uji t diatas  mua variabel bebas (Independen), yaitu X,
dapat disimpulkan sebagai berikut. Pada (Risiko Likuiditas), X, (Risiko Tingkat
variabel Risiko Kredit (X,), nilai Cing < Lo Bunga) dan X, (Risiko Kredit) secara si-

oo (0,735 < 2,086), berarti Ho diterima dan multan (bersama-sama) memiliki pengaruh
Ha ditolak. Artinya adalah variabel Risiko nyata terhadap variabel terikat (depen-
Kredit (X,) tidak memiliki pengaruh nyata  den), yaitu Y (Dana Pihak Ketiga/DPK).
dan tidak signifikan terhadap variabel Y Apabila dibentuk dalam model diagram
(Dana Pihak Ketiga/DPK). maka diperoleh diagram sebagai berikut:

Dalam bentuk diagram dapat digam-
barkan sebagai berikut:

Cpung : 0,735 0735 = /|
-3,1968 3,1968

2,086 Koefisien Determinasi Berganda
(R%)

Koefisien determinasibergandadigu-
Uji F nakan untuk mengukur besarnya pengaruh
Uji F digunakan untuk melihat sig- varibel bebas (X) terhadap variabel terikat
nifikansi pengaruh dari variabel bebas X, (Y).” Semakin besar nilai R* (R square),
X, dan X, secara simultan (bersama-sama) maka semakin kuat kemampuan modetl re-
terhadap variabel bebas (Y) dengan level gresi yang diperoleh untuk menerangkan
of significant a= 5%. Kriteria pengambilan  kondisi yang sebenarnya. Hasil analisis
keputusannya adalah : dengan SPSS disajikan dalam Tabel Hasil
a. ApabilaF, >F . berart Ho di- Analisis Koefisien Determinasi Berganda

tolak dan Ha diterima, jadi variabel sebagai berikut:
bebas secara simultan memiliki pen- e
garuh nyata terhadap variabel ter- __
ikat. T

b. ApabilaF < , berarti Ho di-

terima dan "Ha dltolak jadi semua Berdasarkan analisis yang dilaku-
variabel bebas secara simultan tidak kan, nilai koefisien R? hitung (Koefisien
memiliki pengaruh nyata terhadap Determinasi) sebesar 0,915. Besaran ini
variabel terikat. menunjukkan pada efektivitas garis regresi
yang diperoleh dalam menjelaskan variasi
Hasil analisis terhadap uji F disajikan  pada variabel dependen. Hasil tersebut
sebagai berikut : dapat  disimpulkan
bahwa kemampuan

:-60,890

Fritung *

Frinng © 60,890

Awovs variabel independen

Sum or X, X, dan X, untuk

I1IMF| RegresAon ?ﬁg’?‘ - 3 UE&;‘IE_'.;-% ';Jml mmr meieIaSkan variasi
fzzidunl 1318413 17| r3mEen pada variabel depen-

) 154014 = den (Y) adalah sebe-

3. predicions ; {Core 0, REIko Kol , Risike Trgkal Burga, Rislko Lkudits sar 8,5%. Selebihnya,
5. peoendent Wrish k: D 3 Pk Ke o3 yaitu 91,5%, dijelas-

kan oleh faktor lain
yang tidak dijelaskan
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa  dalam model regresi yang diperoieh.
itug , (60,890 > 3,1968), sehingga

7o) , Statistik-Teori dan Aplikasi
Ho dltolak “dan Ha diterima. Sehingga se- J. Supranto, Statistk Teort dan Apikas

(Jakarta: Erfangga, 2001), him.259.
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KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian un-
tuk menganalisis Risiko Likuiditas, Risiko

Tingkat Bunga, Risiko Kredit, dan Risiko

Modal baik secara parsial maupun secara

simultan terhadap Dana Pihak Ketiga

(DPK), dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

I.  Risiko Likuiditas tidak berpengaruh
terhadap Dana Pihak Ketiga pada
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) se-
Kabupaten Jember. Hal ini dibukti-
kan dengan uji t yang hasilnya me-
nofak Ha yang menyatakan variabel
Risiko Likuiditas (X,) memiliki peng-
aruh nyata dan signifikan terhadap
Dana Pihak Ketiga (Y).

2. Risiko Tingkat Bunga berpengaruh
terhadap Dana Pihak Ketiga pada
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Se-
Kabupaten Jember. Hal ini dibukti-
kan dengan uji t yang hasilnya mene-
rima Ha yang menyatakan variabel
Risiko Tingkat Bunga (X,) memiliki
pengaruh nyata dan signifikan ter-
hadap Dana Pihak Ketiga (Y).

3. Risiko Kredit tidak berpengaruh
terhadap Dana Pihak Ketiga pada
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Se-
Kabupaten Jember. Hal ini dibukti-
kan dengan uji t yang hasilnya me-
nolak Ha yang menyatakan variabel
Risiko kredit (X,) memiliki pengaruh
nyata dan signifikan terhadap Dana
Pihak Ketiga (Y).

4. Risiko Likuiditas, Risiko Tingkat
Bunga dan Risiko Kredit secara si-
multan berpengaruh terhadap Dana
Pihak Ketiga pada

5. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Se-
Kabupaten Jember. Hal ini dibukti-
kan dengan uji f yang hasilnya me-
nerima Ha yang menyatakan varia-
bel bebas (Risiko Likuiditas, Risiko
Tingkat Bunga dan Risiko Kredit)
memiliki pengaruh nyata dan signi-
fikan terhadap Dana Pihak Ketiga
(Y).

Penelitian ini memiliki keter-
batasan-keterbatasan, antara lain bahwa
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penelitian ini hanya melihat pengaruh Dana
Pihak Ketiga dari tiga risiko keuangan saja,
sehingga tidak bisa dijadikan acuan untuk
mengetahui perkembangan Dana Pihak
Ketiga yang ada di perusahaan perbankan.
Hal tersebut terbukti dengan hasil dari
penelitian ini yang menunjukkan bahwa
risiko keuangan tidak berpengaruh ter-
hadap Dana Pihak Ketiga, dan masih ada
faktor lain yang mempengaruhi perkem-
bangan Dana Pihak Ketiga di bank.
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